
 

86 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pada penafsiran qasam dalam surah al-Lail Ibnu „Asyur dan Sayyid 

Qutb sama-sama memahami bahwa qasam dalam Surah Al-Lail yang bersifat 

dualisme, kegunaannya sebagai sarana penegasan terhadap hakikat perbedaan 

amal manusia beserta balasannya dan merupakan bukti dari kekuasaan Allah 

SWT.  

Kemudian berdasarkan pada kaidah tafsir, kedua mufassir tidak 

memenuhi kaidah tafsir, pada kaidah asbab nuzul Ibnu „Asyur menjelaskan 

adanya asbab nuzul berdasarkan pada sebuah hadits, sedangkan Sayyid Qutb 

tidak menyebutkannya adanya asbab nuzul. Kaidah makkiyyah dan 

madaniyyah, Ibnu „Ayur menyebutkan bahwa surah al-Lail merupakan surah 

makkiyyah, sedangkan ayyid Qutb tidak menyebutkannya. Pada kaidah qira’at 

Ibnu „Asyur dan Sayyid Qutb tidak menjelaskan adanya perbedaan qira’at 

pada surah al-Lail. 

Kemudian  dari segi kaidah bahasa, Ibnu „Asyur lebih menekankan 

analisis linguistik dan balaghah. Beliau menguraikan struktur kebahasaan ayat 

secara rinci, seperti penggunaan ungkapan umum yang kemudian diperinci, 

penghapusan maf„ul pada kata yaghsya, serta fungsi huruf “ma” sebagai “ma 

masdariyyah”. Melalui pendekatan ini, Ibnu „Asyur berusaha menyingkap 
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 makna ayat melalui aspek kebahasaan yang mendalam. Sebaliknya, Sayyid 

Qutb tidak banyak membahas unsur nahwu, sharaf, maupun balaghah secara 

teknis. Beliau lebih menyoroti makna spiritual dan psikologis yang 

terkandung dalam fenomena malam, siang, serta penciptaan manusia, 

sehingga penafsirannya lebih bersifat reflektif dan menyentuh kesadaran 

keimanan pembaca. 

Dari aspek munasabah, Ibnu „Asyur menjelaskan hubungan antara 

qasam pada surah al-Lail dengan surah sebelumnya serta keterkaitan antara 

muqsam bih dan muqsam ‘alaih secara eksplisit. Penjelasan tersebut 

menunjukkan perhatian beliau terhadap keterpaduan struktur dan susunan Al-

Qur‟an. Sementara itu, Sayyid Qutb tidak membahas munasabah secara 

langsung, tetapi keterkaitan antar ayat tetap terlihat dalam penafsirannya 

melalui penjelasan tentang keselarasan antara fenomena alam, ketetapan Allah 

SSWT dalam penciptaan, dan balasan terhadap amal manusia. 

Adapun dari segi kaidah maqashidi, kedua mufasir sama-sama 

berupaya mengungkap tujuan di balik penggunaan qasam. Ibnu „Asyur 

memandang qasam sebagai penegasan terhadap perbedaan usaha manusia dan 

akibat yang akan diperolehnya. Sedangkan Sayyid Qutb lebih menekankan 

bahwa qasam bertujuan mengarahkan manusia untuk menyadari kekuasaan 

Allah SWT yang mengatur alam semesta dan kehidupan manusia. Dengan 

demikian, maqashid yang ditonjolkan Ibnu „Asyur lebih berfokus pada 



88 
 

 
  

penegasan pesan dan argumentasi ayat, sedangkan Sayyid Qutb lebih 

berorientasi pada pembinaan akidah dan penguatan kesadaran spiritual. 

Secara keseluruhan, penafsiran Ibnu „Asyur menunjukkan 

kecenderungan pada pendekatan linguistik-rasional dengan penekanan pada 

analisis kebahasaan dan keterpaduan struktur ayat, sedangkan Sayyid Qutb 

lebih menonjolkan pendekatan adabi-ijtima‘i dan spiritual yang berfokus pada 

penghayatan makna serta penguatan nilai-nilai keimanan. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun keduanya memiliki tujuan yang sama dalam 

memahami pesan qasam Surah Al-Lail, metode dan titik tekan penafsirannya 

berbeda sesuai dengan corak tafsir masing-masing. 

B. SARAN 

Kebenaran dan bentuk-bentuk pebedaan dan persamaan antara 

penafsiran Ibnu „Asyur dan Sayyid Qutb tidak bisa di rujuk pada penelitian ini 

saja. Penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk membahas lebih 

luas lagi tentang perbedaan dan persamaan antara penafsiran Ibnu „Asyur dan 

Sayyid Qutb, bahkan pada penafsiran mufassir lainnya. Perluasan kajian 

penelitian dapat dilakukan dari segi qasam ataupun aspek-aspek lainnya, serta 

menggunakan surah-surah lainnya selain surah Al-Lail. Agar pemahaman 

terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an semakin luas dan beragam, ditinjau 

dari berbagai sudut pandang motode, corak, pendekatan dan latar belakang 

mufasir.  
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